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Pendahuluan: Kesehatan  merupakan anugerah yang perlu diperhatikan dan dijaga selama masa 

kehidupan. Salah satu bentuk penyakit yang sering kita jumpai adalah Infeksi  Menular Seksual (IMS). Tujuan: 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku seksual pria pengguna wanita pekerja seks 

komersial (WPS) terhadap pencegahan infeksi menular seksual (IMS) di Kecamatan Helvetia tahun 2018 

Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian yang  menggunakan metode penelitian deskriptif  kualitatif  

dengan paradigma interpretif. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa belum tercapainya program 

pencegahan IMS dikarenakan kurangnya pengetahuan dari pria pengguna WPS yang hanya melihat fisik WPS 

dalam penentuan penggunaan kondom, sikap negatif  yang dimiliki pria pengguna WPS terhadap infomasi yang 

diberikan oleh tenaga kesehatan, tindakan yang masih dalam kategori kurang dalam pencegahan IMS, 

pendapatan yang mayoritas dalam kategori cukup untuk menyewa WPS, namun upaya dari nakes dalam 

menurunkan angka kejadian IMS yang tergolong cukup baik. Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh bahwa Studi Kualitatif Perilaku Seksual Pria Pengguna Wanita Pekerja Seks Komersial (WPS) 

terhadap Pencegahan Infeksi Menular Seksual (IMS)  di Kecamatan Helvetia tahun 2018 masih dipengaruhi 

oleh pengetahuan yang kurang, sika yang kurang, informasi yang kurang, dan kurangnya dukungan tenkes. 

Kata kunci  : Pengetahuan, Sikap , Tindakan, Dukungan Tenaga Kesehatan,  IMS 

 

ABSTRACT 

 Introduction: Health is a gift that needs to be taken care of and maintained during the lifetime. One 

form of disease that we often encounter is sexually transmitted infections (STIs). Objective: The purpose of this 

study was to determine male sexual behavior of female commercial sex workers (WPS) against the prevention of 

sexually transmitted infections (STIs) in Helvetia Subdistrict in 2018 Method: This type of research is a study 

that uses descriptive qualitative research methods with an interpretive paradigm. Results: The results of the 

study showed that the STI prevention program had not been achieved due to lack of knowledge from male WPS 

users who only looked at the physical WPS in determining condom use, negative attitudes held by male users of                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

WPS on information provided by health workers, actions that were still in the less prevention of STIs such as 

using condoms and antibiotics, the majority of income in the category is enough to hire WPS, but efforts by 

health workers in reducing the incidence of STIs that are quite good. Conclusion: Based on the results of the 

study, it was found that the Qualitative Study of Male Sexual Behavior of Female Commercial Sex Workers 

(WPS) Users for the Prevention of Sexually Transmitted Infections (STIs) in Helvetia District in 2018 was still 

influenced by lack of knowledge, lack of information, lack of information, and lack of tenkes support 

 

Keywords: Knowledge, Attitudes, Actions, Health Worker Support, IMS 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan anugerah 

yang perlu diperhatikan dan dijaga selama 

masa kehidupan. Peningkatan kesehatan 

dapat dilakukan dengan cara menjaga pola 

makan, pola hidup, dan tingkah laku 

seseorang. Peningkatan kesehatan adalah 

suatu kegiatan yang dilakukan secara 

terpadu, terintegrasi dan 

berkesinambungan untuk memelihara dan 

meningkatkan derajat kesehatan dalam 

bentuk pencegahan dan pengobatan 

penyakit. 
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Salah satu bentuk penyakit yang 

sering kita jumpai adalah Infeksi  Menular 

Seksual. IMS adalah penyakit yang 

penularannya terutama melalui hubungan 

seksual. Infeksi Menular Seksual (IMS) 

merupakan salah satu dari sepuluh 

penyebab pertama penyakit yang tidak 

menyenangkan pada laki- laki dan 

penyebab kedua terbesar pada perempuan 

di negara berkembang.(1) 

Infeksi Menular Seksual (IMS) 

sampai saat ini masih merupakan masalah 

kesehatan masyarakat di seluruh dunia, 

baik di negara maju (industri) maupun di 

negara berkembang. Insiden maupun 

prevalensi yang sebenarnya diberbagai 

negara tidak diketahui dengan pasti. 

Berdasarkan laporan-laporan yang 

dikumpulkan oleh WHO (World Health 

Organization), setiap tahun di seluruh 

negara terdapat 250 juta penderita baru 

yang meliputi penyakit gonorhoe, sifilis, 

herpes genetalis dan jumlah tersebut 

menurut hasil analisis WHO cenderung 

meningkat dari waktu ke waktu. (2) 

Beberapa hasil penelitian 

menyatakan bahwa pekerja seks memiliki 

kasus IMS lebih tinggi dan penggunaan 

kondom lebih rendah daripada pekerja 

seks di lokalisasi. Begitu banyak intervensi 

didesain untuk pekerja seks lokalisasi 

sehingga terjadi peningkatan penggunaan 

kondom hampir 100% dengan 

pengurangan kasus IMS dan HIV diantara 

mereka. Di sisi lain diketahui bahwa 

kurangnya program pencegahan HIV yang 

ditujukan untuk Wanita Pekerja Seksual 

karena kesulitan menentukan kelompok ini 

yang disebabkan karena mobilitas dan 

ilegalitas dari pekerjaan tersebut. 

Adapun pria pengguna wanita 

pekerja seks komersial mayoritas adalah 

pengangguran, lelaki kesepian dan supir 

angkutan. Mereka menganggap bahwa 

melakukan konseling, pemeriksaan 

ataupun melakukan pengobatan 

merupakan tindakan yang memalukan 

serta tidak harus dilakukan 

Dari data yang dihimpun dari 

Puskesmas Kecamatan Helvetia tahun 

2016 tercatat sebanyak 69 orang pengguna 

pekerja seks mengalami penyakit infeksi 

menular seksual,  sedangkan pada tahun 

2017 tercatat sebanyak 80 orang pengguna 

pekerja seks yang menderita penyakit 

menular, dan kebanyakan dari mereka 

menderita yang menderita gonore 

sebanyak 10 orang, sifilis 63 orang, 

HIV/AIDS 7 orang.(8) Meningkatnya 

angka kejadian infeksi menular seksual 

disebabkan karena semakin banyak pula 

pelaku pekerja seksual. 

Berdasarkan fenomena diatas maka 

maka peneliti tertarik untuk meneliti 

“Perilaku seksual pria pengguna wanita 

pekerja seks komersial (WPS) terhadap 

pencegahan infeksi menular seksual (IMS) 

di Kecamatan Helvetia tahun 2019” 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian deskriptif  kualitatif  

dengan paradigma interpretif. Paradigma 

intepretif berasumsi bahwa dunia sosial 

adalah kontruksi makna simbolik yang 

dapat diobservasi dalam tindakan, 

interaksi, bahasa manusia. Realita adalah 

subjektif dan ganda, dilihat dari perspektif 

yang berbeda. Penelitian kualitatif ini 

dilakukan untuk memahami/menggali 

bagaimana cara manusia memaknai 

kehidupan sosial dan bagaimana manusia 

mengekspresikan pemahamannya dalam 

bidang kesehatan.36 Dengan kata lain 

penelitian ini berusaha menceritakan 

bagaimana makna suatu peristiwa menurut 

orang yang mengalaminya. 

 penelitian deskriptif kualitatif 

dengan rancangan penelitian studi kasus 

adalah berusaha memperoleh pemahaman 

yang utuh dan terintegrasi mengenai 

berbagai fakta dan dimensi dari suatu 

kasus dan menggali data mengenai 

perilaku seksual pria pengguna wanita 

pekerja seks komersial (WPS) terhadap 

pencegahan  infeksi  menular seksual 
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(IMS) di Kecamatan Helvetia Medan 

Tahun 2018. 

HASIL 

1. Pengetahuan 

Pengetahuan merupakan domain yang 

sangat penting untuk terbentuknya 

tindakan seseorang. Masyarakat yang 

memiliki pengetahuan baik ataupun 

memiliki pengetahuan cukup akan 

melakukan tindakan yang baik pula 

terhadap pencegahan infeksi menular 

seksual, hal ini mungkin disebabkan 

karena masyarakat yang memiliki 

pengetahuan baik dan mendapat informasi 

yang cukup tentang pencegahan infeksi 

menular seksual serta adanya penerimaan 

sehingga ingin melakukan upaya 

pencegahan.  

Pengetahuan seseorang dengan orang 

lain berbeda-beda, sehingga dengan 

demikian pengetahuan merupakan 

kekayaan mental yang secara langsung 

atau tidak langsug memperkaya kehidupan 

manusia. Pengetahuan dapat diartikan 

secara luas “mencakup segala sesuatu yang 

diketahui”.  Sebagian besar pengetahuan 

diperoleh melalui mata dan telinga. 

Pengetahuan merupakan pedoman dalam 

membentuk tindakan seseorang.  

Kurangnya pemgetahuan akan tanda-

tanda IMS ternyata sangat berpengaruh 

terhadap perilaku perilaku untuk 

melaksanakannya. Hal tersebut ternyata 

kurang mendapat informasi yang cukup, 

kurangnya respon terhadap informasi yang 

diberikan, dan merasa tidak puas jika 

menggunakan pengaman. Padahal 

seharusnya pria pengguna WPS harus 

lebih berhati-hati dalam menjaga 

kesehatannya karena mereka sangat rentan 

terkena IMS. Terlihat jelas dari hasil 

wawancara ternyata informan mengalami 

penyakit IMS yaitu sifilis dan HIV. 

Informan mengatakan bahwa sebelumnya 

tidak menyadari bahwa ia telah positif  

menagalami HIV dikarenakan memang 

tidak memiliki tanda dan gejala sedangkan 

yang mengalami tanda dan gejala adalah 

penyakit sifilis.  

Berdasarkan hasil penelitian baik pada 

informan I, II, dan III mengenai 

pengetahuan informan tentang infeksi 

menular seksual dari segi pengetahuan 

berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tidak tercapainya program 

pencegahan IMS dikarenakan kurangnya 

pemahaman pria pengguna WPS dan 

kurangnya respon terhadap informasi yang 

diberikan. Selain itu salah satu dari ketiga 

informan mengatakan bahwa ia pernah 

mengalami penyakit IMS namun masih 

tetap melakukan hubungan seks bebas.  

Keadaan ini ternyata sesuai juga 

dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Putri Lestari yang berjudul Beberapa 

Faktor yang Mempengaruhi Upaya 

Pencegahan IMS (Studi Kasus di RSUD 

Kardinah Tegal). Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukan bahwa motivasi 

tenaga kesehatan meningkatkan 

kenyamanan dan keberhasilan IMS, 

pemahaman dari pria pengguna WPS 

dalam mencari informasi IMS membantu 

keberhasilan dalam menurunkan angka 

kejadian IMS. 

2. Pencegahan 

Pencegahan merpakan upaya yang 

dilakukan agar tidak mengalami suatu 

kejadian yang tidak diinginkan. Salah satu 

upaya pencegahan yang dilakukan 

berdasarkan hasil penelitian adalah upaya 

pencegahan infeksi menular seksual 

Menurut asumsi peneliti, pada 

dasarnya yang dilakukan oleh 

informan adalah suatu upaya 

pemulihan stamina bukan upaya 

pencegahan. Disini terlihat bahwa 

memang masih banyak para pria yang 

belum memahami tentang infeksi 

menular seksual dan bagaimana upaya 

pencegahannya. Sehingga dengan 

pemahaman dan pemikiran yang salah 

berakibat buruk yang menyebabkan 

informan mengalami infeksi menular 

seksual. 

3. Sikap 

Sikap merupakan reaksi atau 

respon yang masih tertutup dari seseorang 

terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap 
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juga merupakan kesiapan atau kesediaan 

untuk bertindak dan juga merupakan 

pelaksanaan motif tertentu. Menurut 

Garungan (dalam Ahmadi, 2009), sikap 

merupakan pendapat maupun pandangan 

seseorang tentang suatu objek yang 

mendahului tindakannya. Sikap tidak 

mungkin terbentuk sebelum mendapat 

informasi, melihat atau mengalami sendiri 

suatu objek. 

Dari hasil wawancara jelas terlihat 

bahwa ketiga informan ternyata jarang 

menggunakan alat pengaman seperti 

kondom dengan alasan ketidakpuasaan 

saat berhubungan intim. Dan terkadang 

juga WPS menyarankan untuk 

menggunakan kondom namun informan 

mengatakan bagi pelanggan atau pria 

pengguna WPS lebih memilih untuk tidak 

menggunakan kondom karena mengurangi 

rasa saat berhubungan seks.  

4. Tindakan 

Tindakan adalah suatu sikap yang 

belum otomatis dalam suatu tindakan, 

untuk mewujudkan sikap menjadi suatu 

perbuatan yang nyata maka diperlukan 

faktor pendukung lain. Tindakan 

merupakan aturan yang mengadakan 

adanya hubungan erat antara sikap dan 

tindakan yang didukung oleh sikap yang 

mengatakan bahwa sikap merupakan 

pandangan atau perasaan yang disertai 

kecenderungan untuk bertindak 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 

informan jelas bahwa informan memiliki 

ketakutan jika mengalami keadaan yang 

lebih parah, sehingga mereka juga 

mengaturkan waktunya agar rutin 

melakukan pemeriksaan dan pengobatan 

guna mengobati penyakit yang mereka 

derita 

5. Dukungan Tenaga Kesehatan 
Tenaga kesehatan adalah setiap orang yang 

mengabdikan diri dalam kesehatan serta 

memiliki pengetahuan dan keterampilan 

melalui pendidikan di bidang kesehatan 

yang untuk jenis tertentu memerlukan 

kewenangan untuk melakukan upaya 

kesehatan. Dukungan petugas kesehatan 

merupakan dukungan sosial dalam bentuk 

dukungan informatif, di mana perasaan 

subjek bahwa lingkungan memberikan 

keterangan yang cukup jelas mengenai hal- 

hal yang diketahui 

Dari hasil pernyataan tenaga 

kesehatan jelas bahwa tenaga kesehatan 

sangat mendukung program dari 

pemerintah terutama program Puskesmas 

dalam upaya menurunkan angka kejadian 

IMS. 

6. Pendapatan 
Dalam memenuhi kebutuhan 

primer, maupun sekunder keluarga, status 

ekonomi yang baik akan lebih mudah 

tercukupi dibanding orang dengan status 

ekonomi rendah, semakin tinggi status 

sosial ekonomi seseorang semakin mudah 

dalam mendapatkan pengetahuan, 

sehingga menjadikan hidup lebih 

berkualitas. Namun sering sekali 

masyarakat yang memiliki pendapatan 

yang lebih dari UMK melakukan seks 

komersial. Dan kebanyakan pengguna seks 

komersial adalah masyarakat kalangan 

ekonomi menengah keatas 

Berdasarkan hasil penelitian 

terlihat bahwa mayoritas pria pengguna 

WPS memiliki pendapatan yang dalam 

kategori cukup. Sehingga dapat melakukan 

hubungan seks bebas. Namun dari hasil 

penelitian pendapatan juga tidak 

berpengaruh karena saat melakukan 

wawancara peneliti juga menemukan 

informan lain yang ternyata memiliki 

pendapatan dibawah UMK dan melakukan 

hubugan seks bebas karena mereka ada 

istilah short time dan long time yang mana 

harganya masih bisa dijangkau. Hal ini 

juga merupakan kendala dalam upaya 

menurunkan angka kejadian IMS. 

Dari hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa pendapatan bukan 

merupakan kendala dalam melakukan 

hubungan seks bebas. Karena berdasarkan 

hasil pengamatan ternyata banyak WPS 

yang mau dibayar dengan harga yang 
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sangat murah, jadi siapa saja dapat 

menggunakannya dalam arti kata bahwa 

WPS juga hanya mencari kepuasan tanpa 

memandang harga. Inilah yang merupakan 

kendala bagi pemerintah dan tenaga 

kesehatan dalam menurunkan angka 

kejadian IMS ini karena melihat 

perkembangan dunia prostitusi yang 

semakin tidak terkontrol dan sulit untuk 

diarahkan. 

7. Peran LSM (Lembaga Swadaya 

Masyarakat) 

Lembaga Swadaya Masyarakat 

(LSM) merupakan organisasi jasa 

sukarelawan untuk membantu sesama 

dalam mengurangi masalah sosial seperti 

kemiskinan. Organisasi jasa sukarelawan 

ini termasuk ke dalam organisasi nirlaba 

atau organisasi non profit 

Menurut asumsi peneliti berdasarkan hasil 

wawancara, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa LSM merupakan lembaga yang 

dapat dipercaya dalam meresponi program 

pemerintah baik dalam bidang sumberdaya 

masyarakat maupun dalam bidang 

kesehatan 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh bahwa Studi Kualitatif Perilaku 

Seksual Pria Pengguna Wanita Pekerja 

Seks Komersial (WPS) terhadap 

Pencegahan Infeksi Menular Seksual 

(IMS)  di Kecamatan Helvetia tahun 2019 

adalah sebagai berikut: 

1. Belum tercapainya program 

pencegahan IMS dikarenakan 

kurangnya pengetahuan dari pria 

pengguna WPS terhadap upaya 

pencegahan IMS, kurangnya respon 

yaitu sikap negatif terhadap infomasi 

yang diberikan oleh tenaga kesehatan, 

tindakan yang masih dalam kategori 

kurang responnya terhadap tenaga 

kesehatan serta pendapatan yang 

mayoritas dalam kategori cukup untuk 

menyewa WPS. 

2. Faktor dari dalam yaitu pengetahuan, 

kurangnya pengetahuan tentang upaya 

pencegahan IMS merupakan kendala 

utama dalam program menurunkan 

angka kejadian IMS. 

3. Faktor sikap merupakan respon dari 

pemahaman yang dimiliki. Jika 

memiliki pemahaman yang baik pasti 

otomatis memiliki sikap yang postitif 

untuk menggali lebih dalam informasi 

yang dipahami. Namun kenyataanya 

ketiga informan memiliki sikap yang 

negatif yang tidak mau tahu mengenai 

penyakit IMS. Sehingga benar-benar 

menjadi kendalam dalam menurunkan 

angka kejadian IMS. 

4. Faktor dukungan tenaga kesehatan, 

dari hasil penelitian terlihat jelas 

bahwa informan mengatakan bahwa 

tenaga kesehatan berupaya 

memberikan  informasi mengenai 

upaya pencegahan IMS namun 

ternyata informan sendiri yang tidak 

merespon tenaga kesehatan yang telah 

datang untuk melakukan penyuluhan. 

5. Faktor pendapatan, pendapatan yang 

lebih dari cukup ternyata menjadi 

salah satu sumber untuk melakukan 

seks bebas. Informan menganggap 

bahwa berhubungan dengan WPS 

tidak termasuk mahal karena semua 

ada daftar harganya yang termasuk 

masih dapat dijangkau.sehingga sulit 

bagi tenaga kesehatan untuk 

menghentikan keadaan tersebut oleh 

karena itu dilakukanlah upaya 

penyuluhan door to door agar seluruh 

masyarakat terutama pria pengguna 

WPS dan WPS sendiri memahami 

tentang tanda dan gejala penyakit IMS 

serta upaya melakukan 

pencegahannya. 
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